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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berkembangnya zaman, semakin berkembang pula teknologi. Masyarakat pun 

dituntut untuk dapat selalu mengikuti perkembangan tersebut. Media tradisional seperti 

koran, televisi, dll merupakan media satu arah, yang mengakibatkan kurangnya interaksi 

dengan audience, namun teknologi baru memiliki solusi untuk masalah tersebut, yaitu 

memudahkan pembuat konten karena lebih mudah mengontrol informasi serta konten yang 

ingin disampaikan kepada audience tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar (Zarella, 

2010).  

Perkembangan yang ada pada media juga membuat banyaknya perusahan untuk 

membuat usaha baru yang dapat media memberikan kemudahan untuk perusahaan-

perusahaan yang ingin mempromosikan brand mereka di media sosial. bukan hanya untuk 

berinteraksi dengan konsumennya saja, melainkan untuk mempromosikan produk baru atau 

acara-acara yang akan digelar.  

Hal ini lah yang menjadi salah satu faktor yang membuat penulis tertarik untuk 

melakukan praktek kerja magang di digital agency, penulis ingin mengetahui lebih dalam 

bagaimana sebuah digital agency membuat konten untuk akun Instagram kliennya agar 

brand dari perusahaan tersebut dapat lebih dikenali oleh masyarakat. Selain itu juga penulis 

ingin mengetahui bagaimana cara mengelola media sosial dengan baik. 
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Namun bukan hanya bermodalkan akun media sosial saja, sebuah brand harus memiliki 

nilai lebih yang dapat ditonjolkan agar target audience tertarik untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai brand tersebut. Menurut Kozinets, terdapat 4 strategi yang dapat 

dilakukan untuk mencapai brand engangement yang positif dan sukses, yaitu 1) 

menciptakan inovasi, kreasi, dan mengumpulkan ide dari konsumen, 2) menyampaikan, 

contohnya adalah promosi, melakukan teknik marketing word of mouth, menggunakan 

influencers, dan iklan. 3) peduli, maksudnya adalah menerima komplain serta masukan, 4) 

bersatu, maksudnya adalah memahami, melakukan monitoring (Kozinets, 2014).   

 Salah satu media sosial yang paling digemari sebagai tempat untuk mempromosikan 

brand-nya adalah Instagram, di Indonesia sendiri Instagram berada pada peringkat keempat 

sebagai media sosial yang paling banyak digunakan (DataReportal, 2020). Karena 

kepopuleran Instagram pula banyak perusahaan yang mencoba untuk mengembangkan 

perusahaan serta produk mereka melalui Instagram, hal inilah yang menimbulkan 

munculnya banyak startup yang bergerak di bidang pemasaran dan periklanan yang 

memberikan servis untuk mengatur konten di media sosial klien yang memfokuskan pada 

Instagram, yaitu digital agency.  

Maka dari itu, bukan hanya untuk mengembangkan brand saja, namun juga 

engagement masyarakat terhadap brand tersebut, banyak perusahaan memilih untuk 

menggunakan servis yang ditawarkan oleh digital agency yang memberikan solusi untuk 

perusahaan-perusahaan yang kurang memahami cara-cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan brand engagement tersebut. 

Salah satu digital agency yang memberikan servis tersebut adalah Kanoo Studio. Kanoo 

Studio menawarkan servis kepada berbagai perusahaan yang ingin mengembangkan 
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perusahaan atau usaha mereka melalui media sosial Instagram agar pengetahuan 

masyarakat terhadap perusahaan tersebut semakin luas.  

Dengan segala perkembangan teknologi yang ada terutama dalam media sosial itulah 

yang membuat penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana cara 

agensi menggunakan media sosial sebagai media pemasaran suatu usaha atau perusahaan. 

Hal ini juga yang membuat penulis tertarik untuk melakukan praktik kerja magang di 

digital agency yaitu Kanoo Studio. Dengan melakukan praktik kerja di Kanoo Studio, 

penulis mengetahui lebih dalam mengenai cara mengatur konten agar publik tertarik 

dengan produk yang dijual, serta konten-konten seperti apa yang menarik bagi target 

konsumen.  

Selain itu penulis juga mengetahui bagaimana cara kerja sebuah digital agency mulai 

dari mendapakan brief untuk konten dari klien, membuat konten berdasarkan karakteristik 

dari setiap klien tersebut, sampai mengunggah konten yang sudah dibuat tersebut di akun 

Instagram klien. 

 

1.2   Tujuan Kerja Magang 

Penulis melakukan praktik kerja magang sebagai Social Media Specialist Intern dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mengimplementasikan ilmu-ilmu yang sudah dipelajari selama perkuliahan untuk 

dipraktikkan di tempat kerja magang  

2. Untuk mengetahui tugas social media specialist di dalam membuat konten-konten serta 

memenuhi keinginan klien untuk Instagram.  
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3. Meningkatkan kemampuan penulis terutama dalam membuat caption, membuat konten, 

serta kemampuan soft skill seperti bekerja di dalam tim. 

  

1.3   Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Kegiatan magang dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan dari tanggal 5 Maret 

2020 sampai dengan 5 Juni 2020. Hari kerja di Kanoo Studio adalah dari hari Senin 

sampai Jumat dari pukul 08.00 – 17.00 WIB. 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Berikut prosedur pelaksanaan kerja magang yang dilakukan: 

1. Penulis telah memenuhi syarat serta mengambil mata kuliah internship 

/ praktik kerja magang. 

2. Penulis mengirimkan email berisikan surat lamaran magang serta CV ke 

bagian HRD Kanoo Studio untuk melakukan praktik kerja magang 

selama 60 hari / 3 bulan. Penulis mengirimkan CV ke Kanoo Studio 

karena penulis tertarik untuk melakukan praktek kerja magang di digital 

agency.  

3. Mengajukan KM-01 atau pengajuan kerja magang untuk menjadi acuan 

dalam pembuatan Surat Pengantar Kerja Magang (KM-02) yang 

ditujukan kepada Kanoo Studio serta meminta surat balasan yang 

mengatakan bahwa penulis sudah diterima untuk melakukan praktik 

kerja magang di divisi social media specialist. 
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4. Menyerahkan surat keterangan dari perusahaan ke pihak kampus, 

kemudian penulis menerima form KM 03 – KM 07. 

- KM 03: Kartu Kerja Magang 

- KM 04: Kehadiran Kerja Magang 

- KM 05: Laporan Realisasi Kerja Magang 

- KM 06: Penilaian Kerja Magang 

- KM 07: Lembar Verifikasi Laporan Magang 

 

5. Setelah praktik kerja magang selesai dilakukan, penulis memulai 

menyusun laporan kerja magang yang dibimbing oleh Ibu Theresia 

Lavietha Vivrie Lolita selaku dosen pembimbing. Kemudian laporan 

tersebut akan dipresentasikan dalam sidang magang. 


